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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan prestasi belajar  
matematis siswa kelas XI RPL 2 di SMKN 1 Karawang melalui model pembelajaran 
discovery. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 
siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI RPL 2 di SMKN 1 Karawang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar  matematis siswa dari siklus I ke siklus II 
yaitu: (a) Memberikan penjelasan sederhana dengan memfokuskan pertanyaan, menganalisis 
argumen, dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan meningkat dari 83,33 % 
pada siklus I menjadi 88,72 pada siklus II (b) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi, meningkat dari 87,80 % pada siklus I menjadi 89,63 % pada siklus II (c) Membuat 
kesimpulan dengan mempertimbangkan nilai keputusan, meningkat dari 84,15 % pada siklus I 
menjadi 89,94% pada siklus II. Angket respon siswa menunjukan siswa memberikan respon 
positif terhadap kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning. Pada siklus I 
menunjukkan kesukaan terhadap penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran 
matematika adalah sebesar 66% dengan kualifikasi baik, dan pada siklus II menjadi 71,3% 
dengan kualifikasi baik atau meningkat sebesar 5,3%. Aktifitas siswa menunjukkan 
kesungguhan dan kemampuan berpikir dengan menguasai soal-soal berpikir kritis matematis 
yang diberikan pada siklus I adalah sebesar 68% dengan kualifikasi baik, dan pada siklus II 
menjadi 81,6% dengan kualifikasi baik atau meningkat sebesar 13,6%. 
 
 
Kata kunci: Kemampuan prestasi belajar  matematis, model pembelajaran discovery 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika merupakan 
salah satu ilmu dasar yang telah 
berkembang amat pesat, baik materi 
maupun kegunaannya. Matematika 
diajarkan di sekolah karena matematika 
melatih siswa untuk berpikir dan 
beragumentasi.Selain itu Matematika 
mempunyai peranan penting dalam upaya 
penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologiyang bertujuan untuk mendidik 
manusia agar dapat berpikir secara logis, 
kritis, rasional dan percaya diri. 
Pemahaman dan penguasaan materi serta 
prestasi belajar siswa merupakan indikator 
keberhasilan proses kegiatan pembelajaran 
matematika. Semakin tinggi pemahaman 
dan penguasaan materi serta prestasi 
belajar, maka semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan pembelajaran (wahyudin, 
2014). 
Walaupun matematika dianggap 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
melatih siswa untuk berpikir dan 
beragumentasi, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa prestasi siswa masih 
memprihatinkan. Tiga indikator yang 
menunjukkan hal tersebut antara lain: (1) 
data pada Diknas bahwa rata-rata nilai 
Ujian Nasional Matematika dari tahun 
1990 s.d. 2013 selalu dibawah 5,0 pada 
skala 1-10; (2) temuan dari tes diagnostik 
yang dilakukan oleh Suryanto dan 
Somerset pada 16 SMK pada beberapa 
provinsi di Indonesia menginformasikan 
bahwa hasil tes pada mata pelajaran 
matematika sangat rendah terutama pada 
soal cerita; dan (3) seperti yang diberitakan  
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beberapa koran nasional tahun 2007 yang 
mengatakan bahwa mutu pendidikan 
Indonesia, terutama dalam mata pelajaran 
matematika, masih rendah.  
Data UNESCO menunjukkan, 
peringkat matematika Indonesia berada di 
deretan 34 dari 38 negara. Hasil penelitian 
tim Programme of Interantional Student 
Assessment (PISA) 2001 menunjukkan, 
Indonesia menempati peringkat ke-9 dari 
41 negara pada kategori  literatur 
matematika. Semantara itu, menurut 
penelitian Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 
1999, matematika Indonesia berada di 
peringkat ke-34 dari 38 negara (data 
UNESCO).  
Padahal, berdasarkan hasil 
penelitian TIMSS yang dilakukan oleh 
Frederick K.S. Leung pada 2003, jumlah 
jam pengajaran matematika di Indonesia 
jauh lebih banyak dibandingkan Malaysia 
dan Singapura. Dalam satu tahun, siswa 
kelas 8 di Indonesia rata-rata mendapat 
169 jam pelajaran matematika. Sementara 
di Malaysia hanya mendapat 120 jam dan 
Singapura 112 jam. Namun, hasil 
penelitian yang dipublikasikan di Jakarta 
pada 21 Desember 2006 menyebutkan, 
prestasi Indonesia berada jauh di bawah 
kedua negara tersebut. Prestasi matematika 
siswa Indonesia hanya menembus skor 
rata-rata 411, sementara, Malaysia 
mencapai skor 508 dan Singapura 605 
(400=rendah, 475=menengah, 550= tinggi, 
dan 625= tingkat lanjut). 
Masih rendahnya kualitas hasil 
pembelajaran siswa dalam matematika 
merupakan indikasi bahwa tujuan yang 
ditentukan dalam kurikulum matematika 
belum tercapai secara optimal. Rendahnya 
prestasi belajar matematika juga di 
sebabkan konsep berpikir kritis masih 
sangat rendah, (Rakhmasari, 2010) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa siswa 
masih sulit untuk membuat kesimpulan, 
memahami permasalahan, dan memberikan 
alasan atau jawaban yang dihasilkan.  
Dalam Standar Kompetensi Mata 
Pelajaran Matematika yang di terbitkan 
oleh Depdiknas (2006) mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik dengan tujuan untuk 
membekali kemampuan berpikir logis, 
analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. 
Permasalahan tersebut harus segera 
dicarikan pemecahannya, diantaranya 
melalui penyesuaian kurikulum dan 
perbaikan penyelenggaraan pendidikan 
matematika. Oleh sebab itu, berbagai 
macam upaya telah dilakukan oleh 
Pemerintah melalui Pusat Kurikulum 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Depdiknas yang telah mengembangkan 
suatu kurikulum baru yang berbasis 
kompetensi (Puskur-BPP Diknas, 2001). 
Tersusunnya kurikulum 2013 tersebut 
memerlukan antisipasi karena jika 
dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya kurikulum berbasis 
kompetensi ini memuat perubahan yang 
cukup mendasar terutama dalam hal 
penerapan pandangan bahwa dalam proses 
belajar anak dianggap sebagai pengembang 
pengetahuan. 
Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk mengembangkan 
potensi siswa secara optimal sesuai bakat, 
minat dan kemampuannya, karena sekolah 
merupakan tempat berinteraksi antara 
siswa dan guru dalam bentuk proses 
belajar mengajar.Sampai saat ini 
pendekatan pembelajaran matematika yang 
digunakan di Indonesia masih 
menggunakan pendekatan tradisional atau 
mekanistik yang menekankan pada latihan 
mengerjakan soal atau drill and practice, 
prosedur serta penggunaan rumus dan 
algoritma.  
Siswa dilatih seperti mesin dalam 
mengerjakan bare problem, soal yang 
asing bagi mereka. Mereka kurang terbiasa 
memecahkan masalah yang banyak di 
sekeliling mereka (Zulkardi, 2001).Siswa 
selalu pasif, sedangkan guru aktif dan 
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segala inisiatif datang dari guru sehingga 
tidak terjadi hubungan timbal balik antar 
guru dan siswa yang berimplikasi terhadap 
kualitas pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar matematika. Akibatnya siswa 
kurang terlatih dalam mengkonstruksi atau 
menyusun suatu permasalahan yang di 
sajikan dan menemukan suatu konsep 
dalam memecahkan penyelesaian 
matematika. Pendekatan tersebut belum 
mampu mengembangkan kemampuan 
kognitif (penalaran), afektif (respon), dan 
psikomotorik (keterampilan). Dengam 
demikian siswa hanya cenderung 
menghafalkan konsep-konsep matematika 
yang di pelajarinya tanpa memahami 
dengan benar. Selain itu, pembelajaran 
matematika yang seperti ini tidak 
menonjolkan berpikir kritis matematis 
siswa. 
Hal ini tidak sesuai dengan 
Kurikulum 2013 yang menuntut keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Hal 
yang sama juga diungkapkan Suherman 
dkk (2001;255) mengatakan bahwa 
pembelajaran matematika seyogyanya 
mengoptimalkan keberadaan siswa sebagai 
pembelajar. Pendekatan yang 
dikembangkan dalam kurikulum 2013 
adalah pendekatan berbasis ilmiah 
(scientific) yang bertujuan untuk 
mengembangkan ranah sikap, keterampilan 
dan pengetahuan, salah satu model yang 
digunakan dalam pendekatan scientific 
adalah model discovery learning yang 
dapat membantu siswa dalam berpikir 
kritis. 
Salah satu cara untuk 
mengimplementasikan kurikulum 
matematika yang berbasis kompetensi 
tersebut, antara lain dapat dilakukan 
melalui penelitian yang berfokuskan pada 
model discovery learning dalam 
pembelajaran matematika untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan 
prestasi belajar matematis di sekolah 
menengah kejuruan. Model penemuan 
terbimbing menempatkan guru sebagai 
fasilitator. Guru membimbing siswa 
dimana ia diperlukan. Dalam model ini, 
siswa didorong untuk berpikir sendiri, 
menganalisis sendiri sehingga dapat 
”menemukan” prinsip umum berdasarkan 
bahan atau data yang telah disediakan guru 
(PPPG, 2004). Model discovery learning 
didefinisikan sebagai proses pembelajaran 
yang terjadi bila siswa tidak disajikan 
materi dalam bentuk finalnya, tetapi 
diharapkan mengorganisasi sendiri. 
Langkah pembelajaran dengan model ini 
ada 5, yaitu : (1) stimulation 
(stimulasi/pemberian ragsangan, (2) 
problem statement (penyataan/identifikasi 
masalah), (3) data collection 
(pengumpulan data), (4) data processing 
(pengolahan data), (5) generalization 
(menarik kesimpulan atau generalisasi). 
Proses pembelajaran matematika 
yang berlangsung di SMKN 1 Karawang 
pada kelas XI RPL 2 masih sedikit sekali 
yang memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan. walaupun telah banyak 
dilakukan penerapan metode dan 
pendekatan  dalam proses pembelajaran 
matematika tetapi khusus pada kelas XI 
RPL 2 siswanya sebagian kecil aktif dan 
sebagian besar pasif sehingga hasil belajar 
sebagian besar tidak tuntas dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. 
Siswa kurang aktif bertanya, menanggapi 
dan menjawab pertanyaan serta hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika masih rendah dengan nilai 
rata-rata 73 sedangkan kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan 75. 
Kondisi itu tentu saja tidak boleh 
dibiarkan berlarut-larut. Guru sebagai salah 
satu komponen pendidikan yang berperan 
secara langsung dalam membelajarkan 
siswa, harus dapat mengatasi masalah 
seperti ini dan mengupayakan metode atau 
pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang disajikan. Peneliti 
menduga dengan penerapan model 
pembelajaran discovery ini dapat 
meningkatkan kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa pada khususnya dan 
umumnya hasil belajar matematika pada 
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semua siswa kelas XI RPL 2. Berdasarkan 
masalah yang dipaparkan di atas peneliti 
memilih judul penelitian “Meningkatkan 
Kemampuan Prestasi Belajar Matematis 
Siswa Kelas XI RPL 2 di SMKN 1 
Karawang Dengan Standar Kompetensi 
Aturan Pencacahan Melalui Model 
Pembelajaran Discovery”. 
Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan prestasi belajar matematis 
siswa di sekolah menengah kejuruan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
discovery yang berlandaskan pada prinsip-




Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
RPL 2 SMK N 1 Karawang dalam 
semester ganjil tahun pembelajaran 
2014/2015 tepatnya pada tanggal 05 
Februari 2015 sampai tanggal 19 Maret 
2015, pada mata pelajaran matematika. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI RPL 2 di SMKN 1 Karawang. 
Siswa kelas ini diambil sebagai subjek 
penelitian karena di kelas ini terdiri dari 
sebagian kecil siswa yang mempunyai 
prestasi mampu berpikir kritis dan 
sebagian besar siswa yang belum mampu 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
matematika. Dengan demikian berdasarkan 
pengamatan peneliti sebagai guru 
matematika di kelas ini melihat rendahnya 
kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa dalam belajar matematika. 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah data tentang keterlaksanaan 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model discovery learning, 
dan prestasi belajar matematis siswa. Data 
yang terkumpul berupa data hasil 
wawancara, observasi, angket, 
dokumentasi, dan tes.  Teknik analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tahap-tahap sebagai berikut: (Hariyanti, 
2010) 
1. Reduksi data 
Reduksi data penyelesaian data 
melalui deskripsi atau gambaran 
singkat dan pengelompokan data 
dilakukan ke dalam kualifikasi yang 
telah ditentukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dalam 
rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan kegiatan penyusunan 
informal secara sistematik dan reduksi 
data mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi sehingga memudahkan 
membaca data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah 
pemberian makna pada data yang 
diperoleh dari penyajian data. 
Penarikan kesimpulan dilakukan 
berdasarkan hasil dari semua data 
yang diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Deskripsi Hasil Tindakan Kelas 
Hasil peneltian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan meliputi hasil tes 
siklus I, hasil tes siklus II, dan hasil 
angket respon siswa. 
a. Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
Hasil siklus I dan II selain 
digunakan untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari, juga 
digunakan sebagai tolak ukur 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa.  
Setelah menganalisis hasil tes siklus 
I, diperoleh nilai rata-rata kelas pada 
siklus I adalah 84,39 dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 60. 
Presentase tes siklus I disajikan 
dalam diagram berikut. 
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Dari diagram tersebut terlihat bawa 
pada siklus I siswa yang 
memperoleh nilai antara 41 - 60 
sebanyak 12 % atau 5 siswa, dan 
siswa yang memperoleh nilai 61 - 
80 sebanyak 27  % atau 11 siswa. 
Kemudian siswa yang memperoleh 
nilai 81 – 100 sebanyak 61 % atau 
25 siswa. 
Setelah menganalisis hasil tes siklus 
II, diperoleh nilai rata-rata kelas 
pada siklus II adalah 89,39 dengan 
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
75. Dalam hal ini terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 
siklus I ke siklus II. Hasil pada 
siklus II siswa yang memperoleh 
nilai antara 61 – 80 sebanyak 27% 
atau 11 siswa, dan siswa yang 
memperoleh nilai antara 81 – 100 
sebanyak 73% atau 30 siswa. 
Berdasarkan indikator keberhasilan, 
yaitu bahwa adanya peningkatan 
hasil tes dari siklus I ke siklus II 
tercapai. Nilai rata-rata kelas tes 
siklus I adalah 84,39 meningkat 
menjadi 89,39 pada siklus II. 
Peningkatan nilai rata-rata kelas tes 
siklus I ke siklus II sebesar 5,00. 
Presentase skor tiap indikator 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa pada siklus I dan 







Siklus I Siklus II 
 
1 
Memberikan penjelasan sederhana dengan 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 




















Tabel Presentase Kemampuan Prestasi 
Belajar Matematis Pada Siklus I dan 
Siklus II 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
prestasi belajar matematis siswa 
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b. Hasil Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa diberikan di akhir siklus I dan siklus II. Angket respon siswa 
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Dari hasil analisis angket respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan model discovery learning pada siklus I, diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
Tabel Hasil Angket Respon Siswa 
pada Siklus I. Dari tabel tersebut di 
atas diketahui bahwa kesukaan 
terhadap penggunaan model 
discovery learning dalam 
pembelajaran matematika pada 
siklus I dikualifikasikan baik. 
Begitu juga dengan kesungguhan 
dan kemampuan berpikir dengan 
menguasai soal-soal prestasi belajar 
matematis yang diberikan yang 
juga dikualifikasikan baik.  
        Berikut disajikan hasil analisis 
angket respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan model 










Tabel Hasil Angket Respon Siswa 
pada Siklus II 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan 
model discovery learning pada 
sikus II meningkat dibandingkan 
dengan siklus I.  
        Adapun peningkatan antara 
angket respon siswa pada siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
No Indikator Presentase Kualifikasi 
 
1 
Menunjukkan kesukaan terhadap penggunaan 








Menunjukkan kesungguhan dan keamampuan 
berpikir dengan menguasai soal-soal prestasi 





No Indikator Presentase Kualifikasi 
 
1 
Menunjukkan kesukaan terhadap 
penggunaan model discovery learning 







Menunjukkan kesungguhan dan 
keamampuan berpikir dengan 
menguasai soal-soal prestasi belajar 









Siklus I Siklus II 
 
1 
Menunjukkan kesukaan terhadap 
penggunaan model discovery learning 







Menunjukkan kesungguhan dan 




81,6 % Meningkat 
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Tabel Perbandingan Hasil Angket 
Respon Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel di atas respon 
siswa untuk tiap indikator pada 
siklus I dibandingkan siklus II 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Menunjukkan kesukaan 
terhadap penggunaan model 
discovery learning dalam 
pembelajaran matematika 
sebesar 5,3% 
2) Menunjukkan kesungguhan dan 
kemampuan berpikir dengan 
menguasai soal-soal prestasi 
belajar matematisyang 
diberikan sebesar 13,6% 
a. Pengamatan Kolaborator 
Terhadap Tindakan Guru, Sikap 
Siswa, dan Suasana dalam Kelas 
Peranan kolaborator dalam kegiatan 
PTK sangat penting, yaitu sebagai 
pengamat. Kolaborator mengamati 
atau mengobservasi proses 
pembelajaran dari siklus 1 sampai 
siklus 2. Dalam siklus 1 
kolaborator mengamati: 
1) Tindakan guru 
2) Suasana dalam kelas 
3) Perubahan sikap siswa 
Setelah pengamatan selesai 
dilakukan pada siklus 1, 
kolaborator melakukan refleksi 
terhadap peneliti. Dalam refleksi 
tersebut, peneliti memperbaiki 
pembelajaran pada siklus 2 yaitu 




Pembelajaran dengan model 
discovery learning mendorong siswa untuk 
belajar lebih aktif dan lebih bermakna, 
artinya siswa dituntut selalu berfikir 
tentang suatu persoalan dan mereka 
mencari sendiri cara penyelesaiannya. 
Dengan demikian mereka akan lebih 
terlatih untuk selalu menggunakan 
keterampilan pengetahuannya, sehingga 
pengetahuan dan pengalaman belajar 
mereka akan tertanam untuk jangka waktu 
yang cukup lama. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan model discovery 
learning meliputi 5 langkah, yaitu :  
1. Pemberian ragsangan 
(stimulation) 
2. Identifikasi masalah (problem 
statement) 
3.  Pengumpulan data (Data 
collection) 
4. Pengolahan data(Data 
processing)  
5. Menarik kesimpulan 
(Generalization)  
Pembelajaran diawali dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
melakukan apersepsi. Apersepsi dilakukan 
dengan mengkaitkan materi yang akan 
dipelajari dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Hal ini bertujuan 
agar siswa termotivasi dan dapat berperan 
penuh dalam pembelajaran karena siswa 
telah memiliki gambaran terhadap materi 
yang dipelajari sehingga materi yang 
dipelajari menjadi relevan bagi siswa. 
Selain itu, terkadang guru juga memotivasi 
siswa dengan cara mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Setelah itu, 
guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Setelah menyampaikan 
apersepsi, guru mulai membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. 
Siswa mulai membaca, 
menerjemahkan dan memahami persoalan 
-persoalan yang terdapat di dalam LKD. 
Pada siklus I, siswa belum begitu aktif 
dalam pembelajaran, dan terkadang tidak 
memperhatikan instruksi yang diberikan 
guru. Hal ini terlihat dari masih banyaknya 
siswa yang bertanya kembali tentang cara 
soal-soal prestasi belajar matematis yang 
diberikan 
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pengerjaan LKD yang sebelumnya telah 
diterangkan oleh guru. Siswa juga masih 
belum begitu dapat menerjemahkan dan 
memahami persoalan yang diberikan 
dengan baik. Siswa sering salah 
mengartikan maksud dari persoalan yang 
diberikan. Melihat hal ini guru 
memberikan arahan kepada siswa untuk 
memahami maksud dari soal. Sedangkan 
pada siklus II, siswa sudah mulai aktif 
dalam pembelajaran dan sudah mulai 
mampu menerjemahkan dan memahami 
persoalan dengan bahasa mereka sendiri. 
Pada langkah identifikasi masalah, 
siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk menentukan cara yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Namun pada pertemuan ke-1 
siklus I, ada beberapa siswa yang masih 
enggan untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya. Siswa juga masih terlihat 
tergantung dengan bantuan dari guru. 
Siswa sering bertanya tentang cara 
pengerjaan soal kepada guru tanpa 
mendiskusikannya terlebih dahulu dengan 
kelompoknya. Namun guru hanya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
pancingan kepada siswa yang dapat 
membuat siswa berpikir secara mandiri. 
Pada siklus II, diskusi berjalan lebih lancar 
dibandingkan dengan siklus I. Sebelum 
bertanya kepada guru, siswa berdiskusi 
terlebih dahulu dengan kelompoknya. 
Setelah selesai, guru mengingatkan siswa 
untuk mengecek kembali jawabannya 
Langkah selanjutnya adalah pengolahan 
data. 
Pada tahap ini, siswa harus diberi 
pengertian untuk mengecek kembali 
apakah jawaban yang diperolehnya sudah 
komunikatif/dapat dipahami oleh orang 
lain. Guru meminta siswa untuk maju dan 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas. Pada pertemuan ke-1 siklus I, tidak 
ada siswa yang berani untuk maju ke depan 
kelas, sehingga guru harus menunjuk 
perwakilan kelompok yang akan 
mempresentasikan jawabannya. Siswa juga 
belum berani untuk bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya. Namun 
pada pertemuan berikutnya siswa sudah 
mulai berani untuk mempresentasikan 
jawabannya, dan memberikan tanggapan 
atas hasil presentasi. Setelah presentasi 
selesai, guru meminta siswa membuat 
kesimpulan dari hasil presentasi. 
Kemudian guru memberi penguatan atas 
kesimpulan yang dibuat oleh siswa, dan 
membuat rangkuman dari materi yang 
dipelajari. 
Pada akhir setiap siklus 
dilaksanakan tes individu. Berdasarkan 
hasil analisis tes pada siklus I dan siklus II, 
kemampuan penalaran matematika siswa 
kelas XI RPL 2 di SMKN 1 Karawang 
dalam pembelajaran matematika 
mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil angket respon 
siswa, diperoleh informasi bahwa siswa 
memberikan respon positif terhadap 
kegiatan pembelajaran dengan model 
discovery learning. Pada siklus I 
menunjukkan kesukaan terhadap 
penggunaan model discovery learning 
dalam pembelajaran matematika adalah 
sebesar 66% dengan kualifikasi baik, dan 
pada siklus II menjadi 71,3% dengan 
kualifikasi baik atau meningkat sebesar 
5,3%. Aktifitas siswa menunjukkan 
kesungguhan dan kemampuan berpikir 
dengan menguasai soal-soal prestasi 
belajar matematis yang diberikan pada 
siklus I adalah sebesar 68% dengan 
kualifikasi baik, dan pada siklus II menjadi 
81,6% dengan kualifikasi baik atau 
meningkat sebesar 13,6%. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil tes siklus I dan siklus II, hasil 
angket respon ssiswa peneliti 
menyimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran matematika dengan model 
discovery learning di kelas XI RPL 2 di 
SMKN 1 Karawang berjalan sesuai 
rencana yang telah disusun. Selain itu, 
tujuan dari tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan prestasi belajar  matematis 
siswa juga tercapai. 
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Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan model discovery 
learning dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa. Kemampuan 
prestasi belajar matematis siswa 
meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya hasil tes 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa yang diberikan 
pada siklus I dan siklus II yaitu 
pada siklus I, rata-rata kemampuan 
prestasi belajar matematis siswa 
84,39 dengan presentase siswa 
yang telah mencapai nilai KKM 
sebesar 12 % dari jumlah siswa 
dan pada siklus II, rata-rata 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa meningkat 
menjadi 89.39 dengan presentase 
siswa yang mencapai nilai KKM 
100 % dari jumlah siswa. 
2. Berdasarkan hasil angket respon 
siswa, diperoleh informasi bahwa 
siswa memberikan respon positif 
terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan model discovery learning. 
Pada siklus I menunjukkan 
kesukaan terhadap penggunaan 
model discovery learning dalam 
pembelajaran matematika adalah 
sebesar 66% dengan kualifikasi 
baik, dan pada siklus II menjadi 
71,3% dengan kualifikasi baik atau 
meningkat sebesar 5,3%. Aktifitas 
siswa menunjukkan kesungguhan 
dan kemampuan berpikir dengan 
menguasai soal-soal berpikir kritis 
matematis yang diberikan pada 
siklus I adalah sebesar 68% 
dengan kualifikasi baik, dan pada 
siklus II menjadi 81,6% dengan 
kualifikasi baik atau meningkat 
sebesar 13,6%. 
Saran 
1. Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model discovery 
learning bisa diunakan sebagai 
alternatif untuk 
mengetahui/memperluas 
kemampuan prestasi belajar 
matematis siswa. 
2. Pada pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model 
discovery learning hendaknya 
diberikan persoalan-persoalan 
yang lebih variatif yang 
memungkinkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan 
prestasi belajar matematis 
matematikanya. 
3. Penerapan model discovery 
learning membutuhkan 
manajemen waktu dan pengelolaan 
kelas yang baik, sehingga 
diperlukan perencanaan kegiatan 
pembelajaran agar penggunaan 
waktu lebih efektif. 
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